
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pelrkelmbangan signifikan te lrjadi dalam selktor infrastru lktu lr di 

Indonelsia belbelrapa tahuln telrakhir ini. Se lrangkaian proyelk infrastru lktu lr 

tellah dilaku lkan dan melmpelrolelh dampak positif dari belrbagai macam aspelk 

kelhidu lpan masyarakat se lrta elkonomi nasional. Melnu lrult data dari 

Kelmelntelrian Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelrulmahan Rakyat (PU lPR) bahwa 

pelnyellelsaian proyelk-proyelk infrastru lktu lr di Indonelsia tellah melmbelrikan 

dampak yang positif te lrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi relgional. Melmbelrikan 

aksels yang le lbih baik dan mu ldah melnuljul pulsat-pulsat elkonomi u lntu lk 

melningkatkan daya saing daelrah, melngulndang invelstasi selktor swasta, dan 

melnciptakan lapangan ke lrja barul (Kelmelntelrian Selkreltariat Nelgara RI, 

2024). Percepatan pembangunan sektor infrastruktur di Indonesia melalui 

beberapa kegiatan, yaitu peningkatan produktifitas dalam jasa konstruksi 

nasional, mendorong penggunaan produk dalam negeri yang berkelanjutan 

(sustainable), perubahan secara perlahan menuju era digital, dan 

mempermudah peluang untuk berinvestasi melalui kemudahan perizinan 

berusaha (Sekretariat Direktorat Jenderal, 2023). 

Selain memberikan dampak terhadap perekonomian di Indonesia, 

pembangunan infrastruktur juga memberikan dampak yang positif terhadap 

aspek sosial dan pembangunan manusia. Pembangunan sekolah, rumah 
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sakit, dan fasilitas-fasilitas publik lainnya yang dapat berkontribusi dalam 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Aksels yang lelbih mu ldah telrhadap 

pelndidikan dan pe llayanan kelselhatan tellah melnciptakan fondasi yang le lbih 

kokoh u lntu lk pelmbangulnan manulsia. Keltelrlibatan yang ku lat dari 

pelmelrintah dalam u lpaya melmaju lkan selktor infrastrulktu lr me lnjadi kulnci 

ulntu lk melningkatkan pelrtulmbu lhan elkonomi yang belrkellanju ltan (Selkreltariat 

Direlktorat Jelndelral, 2023). Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan adalah 

sebuah konsep pembangunan ekonomi yang dilakukan secara berkelanjutan 

dengan memperhatikan kepentingan sosial dan juga tidak merusak 

lingkungan. Konsep ini mencakup aspek-aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial yang berkaitan dengan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Aspek ekonomi meliputi perkembangan sektor 

perekonomian yang berkelanjutan. Aspek lingkungan meliputi pelestarian 

sumber daya alam dan lingkungan hidup guna memelihara kelangsungan 

daya dukung dan kemampuan menampung dari lingkungan hidup. Aspek 

sosial meliputi aspek kesetaraan, keadilan, dan kesejahteraan dalam 

bermasyarakat (Wepo, 2023). 

Pelrulsahaan melmiliki kelwajiban te lrhadap para pelmelgang saham 

selrta melmpelrhatikan kelseljahtelraan pihak-pihak yang melmiliki kelpelntingan 

di dalam pelrulsahaan telrselbult. Sellain itu l, tu ljulan ultama belrdirinya su latul 

pelrulsahaan adalah u lntu lk melncapai laba atau l kelulntulngan yang belsar, sambil 

melmelnu lhi kelbultulhan para pelmangkul kelpelntingan pelru lsahaan dalam 

melngelmbangkan aktivitas pe lrulsahaan u lntu lk melningkatkan ku lalitasnya. 
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Pada mulanya, bisnis didasarkan pada paradigma ekonomi atau pendekatan 

single-P Bottom Line (Profit). Pada paradigma single-P Bottom Line, tujuan 

utama perusahaan adalah menghasilkan laba yang tinggi tanpa 

memperhitungkan dampak yang mungkin timbul dari kegiatan usahanya. 

Namun, saat ini paradigma tersebut telah berubah menjadi paradigma triple-

P Bottom Line (Profit, People, Planet). Paradigma ini dalam me lmbanguln 

bisnis tidak hanya me lngultamakan kelulntu lngan saja, me llainkan haruls 

melmpelrtimbangkan manu lsia dan lingku lngan selkitar. Konselp ini didasarkan 

atas pelmbangulnan belrkellanjultan (sulstainability delvellopmelnt), pelmelnulhan 

kelbultulhan hidu lp gelnelrasi saat ini tidak bole lh sampai me lngorbankan 

kelmampu lan gelnelrasi yang akan datang (Aullia & Syam, 2013). Hal ini dapat 

diintelpreltasikan pada laporan kelbelrlanju ltan (sulstainability re lport). Laporan 

kelbelrlanju ltan melrulpakan praktik pe lngulkulran, pelngulngkapan, dan u lpaya 

akulntabilitas dari ke lgiatan kelbelrlanju ltan yang belrtuljulan u lntu lk melncapai 

pelmbangulnan belrkellanjultan. 

Laporan keberlanjutan (sustainability report) pada awalnya 

merupakan bentuk laporan yang disampaikan oleh perusahaan secara 

sukarela (voluntary) sebagai wujud tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Laporan ini juga sangat diperlukan bagi para stakeholder dan masyarakat 

sehingga pihak-pihak tersebut dapat mengetahui segala bentuk tanggung 

jawab yang dilakukan perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan 

disekitar (Rohim & Syurmita, 2021). 
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Sustainability report menggambarkan tiga aspek kinerja perusahaan, 

yaitu aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Ketiga aspek ini menjelaskan 

bagaimana bentuk dari pertanggungjawaban suatu perusahaan kepada para 

stakeholder dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Sejati & Prastiwi, 

2015). Standar internasional untuk pelaporan keberlanjutan dikembangkan 

oleh Global Reporting Initiative (GRI) yang berkantor pusat di Amsterdam, 

Belanda. GRI melngartikan pellaporan kelbelrlanju ltan selbagai praktik 

pelngulku lran, pelngulngkapan, dan pe lrtanggulngjawaban telrhadap pelmangkul 

kelpelntingan inte lrnal dan elkstelrnal melngelnai kinelrja organisasi dalam 

melncapai tu ljulan pelmbangulnan belrkellanjultan. GRI melmbu lat standar ini 

delngan tu ljulan u lntu lk melmbelntu lk kelbijakan aku lntabilitas yang dapat 

melmastikan pelrulsahaan u lntulk melmelnulhi prinsip-prinsip pelrilakul 

lingkulngan yang belrtanggulng jawab hingga me lnyangkult isu l-isu l sosial, 

elkonomi, dan tata kellola (Global Relporting Initiativel, 2024). 

Kemampuan perusahaan dalam mengungkapkan kegiatan dan 

kinerja sosial serta lingkungan melalui sustainability report dianggap sangat 

penting untuk mencapai keberhasilan jangka panjang, kelangsungan hidup, 

pertumbuhan perusahaan, dan tingkat kepercayaan stakeholder. Para 

investor akan lebih tertarik untuk menginvestasikan modalnya pada 

perusahaan yang memiliki akuntabilitas, responsibilitas, dan transparansi 

yang baik. Hal tersebut dapat dilakukan perusahaan dengan 

mengungkapkan sustainability report (Ernst & Young, 2013 dalam 

Wijayanti, 2016). Pelrulsahaan melmpelrolelh belbelrapa manfaat positif keltika 
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melngulngkapkan laporan kelbelrlanju ltan (sulstainability relport), yaitul dapat 

melningkatkan ataul mellindulngi citra pelrulsahaan, melmbanguln selrta melnjaga 

hulbulngan baik delngan pihak elkstelrnal, dan melndapatkan le lgitimasi dari 

masyarakat. Lelgitimasi dari masyarakat sangat pe lnting bagi ke llangsulngan 

pelrulsahaan. Laporan kelbelrlanju ltan melmbelrikan gambaran yang wajar dan 

selimbang telntang kinelrja kelbelrlanju ltan pelrulsahaan telrselbult, telrmasu lk 

tindakan positif dan ne lgatif yang te llah dilaku lkan olelh pelru lsahaan selbagai 

belntu lk pelrtimbangan bagi para inve lstor dalam melngelvalu lasi apakah 

invelstasi pada pelrulsahaan telrselbu lt telpat ataul tidak. Invelstor tidak hanya 

belrgantu lng pada laporan kelu langan tahulnan, teltapi ju lga mellihat 

sulstainability re lport pelrulsahaan u lntu lk melndapatkan informasi yang le lbih 

lelngkap (Sari, 2014). 

Saat ini, dunia sedang berusaha untuk menaikkan tingkat kinerja 

keberlanjutan perusahaan, salah satu upaya yang dianggap mampu untuk 

mencapai tujuan tersebut yaitu harmonisasi standar pelaporan 

keberlanjutan. Baru pada akhir tahun 1990-an, perbincangan mengenai 

pelaporan kebelanjutan ini mulai menguat dan awal dekade berikutnya 

barulah muncul standar global pertama. Kelmuldian belbelrapa tahuln 

sellanjultnya di wilayah Asia Pasifik praktik pe llaporan kelbellanju ltan mu llai 

dilakulkan. Hal ini sangat pelnting agar pelrulsahaan dapat melningkatkan 

transparansi kelpada para invelstor, relgullator, pelrulsahaan dan pelmangkul 

kelpelntingan lainnya (Jalal, 2023). 
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Di Indonelsia, telrdapat banyak pelrulsahaan yang seldang belrkelmbang, 

dan mayoritas dari melrelka masih telrfokuls hanya pada pelncarian kelulntu lngan 

selmata. Banyak pelrulsahaan melnganggap bahwa kontribu lsi melrelka telrhadap 

masyarakat su ldah culkulp delngan melnyeldiakan lapangan ke lrja, melmelnulhi 

kelbultulhan me llaluli produ lk yang me lrelka hasilkan, dan me lmbayar pajak 

kelpada nelgara (Ankel, 2009 dalam Widianto & Prastiwi Andri, 2011). 

Namu ln, pandangan te lrselbult tidak cu lkulp jika pelrulsahaan ingin me lmbelntu lk 

nilai jangka panjang. Masyarakat tidak hanya me lngharapkan pelmelnulhan 

kelbultulhan me lrelka mellalu li produlk pelrulsahaan. Pelrulsahaan diharapkan 

ulntu lk melmbelrikan kontribulsi yang lelbih lu las, telrmasu lk dalam melmelcahkan 

masalah yang telrkait delngan risiko dan ancaman te lrhadap kelbelrlanju ltan 

dalam kontelks sosial, lingku lngan, dan elkonomi. 

Saat ini, pengungkapan sustainability report di Indonesia sudah 

diwajibkan bagi perusahaan jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik 

sejak tahun 2019 dan perusahaan tersebut tercatat sejak tahun 2020. Hal ini 

tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51 tahun 2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan 

Emiten, dan Perusahaan Publik. Namun, penerapannya diundur menjadi 

tahun 2021 dikarenakan adanya wabah pandemi COVID-19 yang sedang 

terjadi di Indonesia pada saat itu (PricewaterhouseCoopers, 2023). 

Belrdasarkan data telrbarul dari GRI dan BE lI, dari total 629 pe lrulsahaan yang 

telrcatat di BE lI pelr 23 April 2019, baru l telrdapat 110 pelrulsahaan yang te llah 

melngulngkapkan sulstainability re lport-nya (Kelncana, 2019). Pada tahuln 
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2022 atau l tahuln keldula pelnelrapan pelratu lran telrselbult, telrcatat su ldah 88% 

pelrulsahaan yang te lrdaftar di BE lI yang tellah mellaporkan sulstainability 

relport-nya (PricelwatelrhoulselCoopelrs, 2023). 

Sektor infrastruktur memegang peranan yang penting dalam 

pembangunan suatu negara, khususnya di negara-negara berkembang. 

Sektor ini mencakup kegiatan konstruksi, utilitas, dan transportasi yang 

berperan penting untuk pertumbuhan ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, 

pertanian, dan sektor lainnya (Zam-Zam et al., 2023). Belum adanya standar 

GRI khusus untuk sektor infrastruktur merupakan hal yang mengejutkan, 

mengingat potensi dampak proyek-proyek ini terhadap keberlanjutan, 

khususnya terhadap kesehatan masyarakat, kesehatan pekerja, kesehatan 

lingkungan, perekonomian lokal, dan keselamatan masyarakat dan pekerja 

(Ferrarez et al., 2020). Hingga saat ini pelr kulartal pelrtama tahuln 2024, GRI 

barul melngellularkan 3 (tiga) dari total 40 (e lmpat pu llulh) standar se lktor yang 

dipelrtimbangkan dan me lnjadi program pelngelmbangan standar 

pelngulngkapan sulstainability relport yang dikhulsulskan ulntu lk pelrbagian 

selktor yang me lmpu lnyai aktivitas yang belrdampak pada pe lrelkonomian, 

lingkulngan, dan masyarakat. Sektor yang sudah diterbitkan untuk publik 

yaitu minyak dan gas (GRI 11); batu bara (GRI 12); dan agrikultur, budidaya 

perikanan, dan penangkapan ikan (GRI 13) (Global Reporting Initiative, 

2024). 

Pada pelriodel tahuln 2020 be lrdasarkan informasi dari welbsitel BElI 

maulpuln welbsitel relsmi pelrulsahaan te lrcatat dari total 55 pe lru lsahaan pu lblik 



8 

 

 

 

selktor infrastru lktu lr yang telrdaftar di BE lI, telrdapat 22 pelrulsahaan saja yang 

suldah me lngulngkapkan sulstainability re lport ataul selkitar 40% saja. Hal 

telrselbult me lnggambarkan masih se ldikitnya pelrulsahaan pu lblik di Indone lsia 

yang me lngimplelmelntasikan pelngu lngkapan sulstainability re lport. Namu ln, 

pada tahu ln 2021, telrdapat kelnaikan me lnjadi 77%, delngan 45 dari 58 

pelrulsahaan yang te llah melngulngkapkan sulstainability relport. Tahuln 2022 

telrjadi seldikit pelningkatan delngan 55 dari 62 pelru lsahaan su ldah 

melngulngkapkan sulstainability re lport. Kelmuldian ditahu ln 2023, dari 67 

pelrulsahaan yang te lrcatat, selbanyak 55 pelrulsahaan suldah me lngulngkapkan 

sulstainability relport. Telihat adanya tren positif ini menandakan bahwa 

perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia mulai berkomitmen dalam 

pembangunan berkelanjutan selain karena sudah diwajibkannya bagi 

perusahaann publik untuk mengungkapkan sustainability report. Olelh 

karelna itu l, pelnelliti ingin me lngambil pelnellitian melngelnai pelngulngkapan 

sulstainability re lport di Indonelsia delngan selktor infrastru lktu lr selbagai salah 

satu l variabell pelnellitian. 

Adapun faktor-faktor yang mempertimbangkan perusahaan 

mengungkapkan sustainability report, seperti kinerja keuangan, ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, struktur kepemilikan, implementasi Good 

Corporate Govenance (GCG), ukuran dewan direksi, struktur modal, dan 

lain sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil faktor seperti 

kinerja keuangan yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 
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sebagai variabel yang mempengaruhi perusahaan sektor infrastruktur dalam 

mengungkapkan sustainability report. 

Faktor pelrtama yang melmpelngarulhi pelngulngkapan sulstainability 

relport adalah profitabilitas. Profitabilitas melrulpakan kelmampu lan selbulah 

pelrulsahaan u lntu lk melndapatkan laba atau l kelulntu lngan dalam su latu l pelriode l 

yang telrkait delngan pelnju lalan, total aselt, dan modal selndiri. Selmakin tinggi 

tingkat profitabilitas, se lmakin elfisieln pelrulsahaan dalam me lngellola su lmbelr 

daya yang dimilikinya. Oleh karena itu, tingkat profitabilitas dapat menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan dalam menyusun sustainability report. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dianggap lebih 

mampu untuk bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial, termasuk 

dalam menerapkan dan menyampaikan sustainability report (Ariyani & 

Hartomo, 2018). Hal ini didu lkulng delngan pelnellitian selbellulmnya, yaitu l 

adanya pelngarulh yang positif antara profitabilitas (ROA) te lrhadap 

pelngulngkapan sulstainability relport (Agulstin, 2022; Delwi, 2019; Krisyadi 

& Ellleleln, 2020; Liana, 2019; Melu ltia & Kristanti, 2019; Pultra elt al., 2023; 

Widodo, 2019; Yu lnan elt al., 2021). Teltapi hasil yang be lrbelda dari 

Damayanty elt al. (2022), Mau llana & Syafnita (2023), dan Rosmayanti 

(2018) bahwa ROA me lmiliki pelngarulh nelgatif signifikan te lrhadap 

pelngulngkapan sulstainability relport. Seldangkan hasil pelnellitian lainnya, 

ROA tidak me lmpu lnyai pelngarulh telrhadap pelngulngkapan sulstainability 

relport (Fadhilah, 2018; Gu lnawan & Sjarie lf, 2022; Mandagie l elt al., 2022; 

Rifandi, 2017). 
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Faktor keldula yang melmpelngarulhi pelngulngkapan sulstainability 

relport adalah lelvelragel. Lelvelragel melnggambarkan kelmampu lan selbulah 

pelrulsahaan u lntu lk melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelk dan jangka 

panjangnya. Pelrulsahaan delngan rasio lelvelragel yang tinggi ce lndelrulng 

melmiliki biaya monitoring yang tinggi dan selring belrada pada pelngawasan 

yang lelbih keltat olelh pihak krelditor. Hal ini dise lbabkan pelru lsahaan telrselbult 

melmpu lnyai risiko yang lelbih tinggi karelna melmiliki tingkat ultang yang 

tinggi. Hal ini melndorong pelrulsahaan u lntu lk melningkatkan ku lalitas dan 

transparansi pelngulngkapan sulstainability relport ulntu lk me lmbelrikan 

informasi yang dibu ltulhkan olelh para stakelholdelr khulsulsnya krelditor gu lna 

melngulrangi risiko keltidakpastian. Se llain itu l, pelrulsahaan delngan tingkat 

lelvelragel yang tinggi akan me lnganggap pelrlul ulntulk melmpelrtahankan citra 

pelrulsahaan di mata para stakelholdelr delngan melngulngkapkan sulstainability 

relport selbagai sarana u lntu lk melmpelrolelh kelpelrcayaan dan re lpultasi yang 

baik dari para stakelholdelr. Perusahaan juga akan berusaha untuk 

menunjukkan komitmen yang dimilikinya terhadap tanggung jawab mereka 

terhadap sosial dan lingkungan dengan mengungkapkan sustainability 

report meskipun perusahaan itu memiliki tingkat leverage yang tinggi. 

Hal ini didulkulng delngan pelnellitian selbellulmnya yang dilaku lkan olelh 

Gulnawan & Sjarie lf (2022) dan Sitoru ls elt al. (2024), bahwa lelvelragel (DAR) 

melmpu lnyai pelngarulh positif te lrhadap pelngulngkapan sulstainability re lport. 

Pelnellitian lain me lnyatakan bahwa lelvelragel (DAR) melmpu lnyai pelngarulh 

yang signifikan selcara nelgatif telrhadap pelngulngkapan sulstainability relport 
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(Liana, 2019; Rosmayanti, 2018). Seldangkan melnulrult pelnellitian Agulstin 

(2022) dan Krisyadi & E llleleln (2020), didapatkan hasil lelvelragel (DAR) 

tidak belrpelngarulh telrhadap pelngu lngkapan sulstainability relport. 

Ukuran perusahaan adalah parameter yang digunakan untuk 

menentukan skala atau besarnya sebuah perusahaan. Perusahaan yang lebih 

besar cenderung memiliki sumber daya dan kemampuan untuk 

menyediakan informasi yang lebih lengkap dalam upaya memperoleh 

legitimasi di mata publik. Ulkulran pelrulsahaan melnggambarkan tingkat 

tinggi atau l relndahnya kelgiatan opelrasional yang dilaku lkan su latul 

pelrulsahaan. Se lmakin belsar pelrulsahaan, maka akan se lmakin tinggi ju lga 

kelgiatan opelrasionalnya, belgitul julga selbaliknya. Oleh sebab itu, ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi tingkat kekayaan perusahaan dan juga 

mempengaruhi tingkat pengembalian kepada para pemegang saham 

(Apriliyanti, 2018). 

Perusahaan yang mampu memberikan pengungkapan lingkungan 

dan sosial yang berkualitas tinggi cenderung dapat meningkatkan 

kepercayaan para investor dalam pengambilan keputusan investasi. Para 

invelstor tidak hanya me lmpelrtimbangkan laporan ke lulangan pelrulsahaan, 

teltapi ju lga melmpelrhatikan sulstainability re lport yang ditelrbitkan olelh 

pelrulsahaan, me lnulrult pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Su lharyani elt al., 

2019). Penting bagi perusahaan untuk bertanggung jawab atas dampak 

lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Perhatian dan langkah-langkah 

yang tegas perlu diambil oleh pihak berwenang dan perusahaan untuk 
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mengatasi pencemaran lingkungan ini serta memastikan bahwa kegiatan 

industri berjalan sesuai dengan standar lingkungan yang berlaku. Hal ini 

menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas perusahaan melalui 

penyediaan laporan sustainability report serta tindakan nyata untuk menjaga 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Pelnellitian ini melrulpakan relkomelndasi dari belbelrapa pelnellitian yang 

tellah dilaku lkan selbellulmnya, yaitu l olelh Hoirulnisah elt al. (2023) pelnellitian 

sellanjultnya dapat me lnggulnakan variabell indelpelndeln lain se lpelrti lelvelragel, 

aktivitas pe lrulsahaan, corporatel govelrnancel, profitabilitas se lbagai variabell 

yang me lmpelngarulhi pelngulngkapan sulstainability relport. Kelmuldian 

belbelrapa pelnellitian yang dilaku lkan olelh Gulnawan & Sjarie lf (2022), 

Islamiati & Sulryandari (2020), Jannah & E lfelndi (2023), Krisyadi & E llleleln 

(2020), Pu ltra elt al. (2023), dan Yu lnan elt al. (2021) melnulnju lkkan bahwa 

ulkulran pelrulsahaan melmpu lnyai pelngarulh selcara positif te lrhadap 

pelngulngkapan sulstainability relport. Berdasarkan hasil tersebut peneliti 

ingin mengetahui jika ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel 

moderasi dalam penelitian ini. 

Belrdasarkan pelnjellasan yang su ldah dipaparkan se lbellulmnya, 

pelnelliti ingin me lngambil variabell kinelrja kelulangan yang me llipulti 

profitabilitas dan lelvelragel. Sellain itul, pelnelliti ingin me lnggu lnakan variabell 

ulkulran pelrulsahaan selbagai variabell pelmodelrasi. Olelh selbab itu l, pelnelliti 

melmbelrikan ju ldull “Peran Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi dari Profitabilitas dan Leverage terhadap Pengungkapan 
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Sustainability Report” (stuldi kasu ls pada pelrulsahaan selktor infrastru lktu lr 

yang telrdaftar di BE lI pelriodel 2020-2023). 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang dan belbelrapa pelnellitian telrdahullu l 

yang tellah melnganalisis pelngarulh profitabilitas dan lelvelragel telrhadap 

pelngulngkapan sulstainability relport. Ditelmulkan hasil pe lnellitian yang 

belragam pada variabell profitabilitas dan lelvelragel. Sellain itul, pelnelliti bellulm 

melnelmu lkan pelnellitan-pelnellitian te lrdahullul yang melnggu lnakan ulkulran 

pelrulsahaan se lbagai variabell modelrasi dari kinelrja kelu langan selpelrti 

profitabilitas dan lelvelragel telrhadap pelngulngkapan sulstainability relport. 

Namu ln, pelnelliti melnelmulkan pelnellitian selbellulmnya yang me lnggulnakan 

ulkulran pelrulsahaan selbagai variabell yang melmodelrasi variabell indelpelndeln 

Good Corporatel Govelrnancel (GCG) telrhadap pelngulngkapan sulstainability 

relport. Belbelrapa pelnellitian lain yang me lnggulnakan variabell modelrasi yang 

belrbelda se lpelrti GCG, ku lalitas GCG, dan ke lpelmilikan manaje lrial telrhadap 

variabell indelpelndeln profitabilitas dan lelvelragel. 

Belrdasarkan ulraian diatas, maka rulmulsan masalah yang dapat 

pelnelliti ulraikan selbagai belrikult: 

1. Apakah profitabilitas belrpelngarulh positif telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relport? 

2. Apakah lelvelragel belrpelngarulh positif telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relport? 
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3. Apakah ulkulran pelrulsahaan selbagai variabell modelrasi dapat 

melmpelrkulat pelngarulh dari profitabilitas telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relport? 

4. Apakah ulkulran pelrulsahaan selbagai variabell modelrasi dapat 

melmpelrkulat pelngarulh dari lelvelragel telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relport? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrkaitan delngan latar bellakang dan rulmulsan masalah yang tellah 

dijellaskan selbellulmnya, maka tulju lan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh profitabilitas telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relport pada pelru lsahaan selktor infrastrulktu lr yang telrdaftar 

di BElI pelriodel 2020-2023. 

2. Ulntulk melngeltahuli pelngaru lh lelvelragel telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relport pada pelru lsahaan selktor infrastrulktu lr yang telrdaftar 

di BElI pelriodel 2020-2023. 

3. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh ulkulran pelrulsahaan selbagai variabell 

modelrasi dari profitabilitas telrhadap pelngulngkapan sulstainability 

relport pada pelrulsahaan selktor infrastrulktu lr yang telrdaftar di BElI 

pelriodel 2020-2023. 

4. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh u lkulran pelrulsahaan selbagai modelrasi dari 

lelvelragel telrhadap pelngulngkapan sulstainability relport pada pelrulsahaan 

selktor infrastrulktu lr yang telrdaftar di BElI pelriodel 2020-2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan manfaat selbagai 

belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan mampul melmpelrlulas litelratu lr 

khu lsulsnya akulntansi lingku lngan, melngkonfirmasi ullang hasil pelnellitian 

telrdahullul yang bellulm konsisteln telrkait pelngarulh profitabilitas dan 

lelvelragel telrhadap pelngulngkapan sulstainability relport, melmbelrikan 

relfelrelnsi bagi pelnelliti sellanjultnya melngelnai ulkulran pelru lsahaan selbagai 

variabell pelmodelrasi dari pelngarulh profitabilitas dan lelvelragel selbagai 

variabell indelpelndeln telrhadap pelngulngkapan sulstainability relport 

selbagai variabell indelpelndeln. Pelnellitian ini didu lkulng ole lh belbelrapa 

telori, yaitu l telori sinyal, stakelholdelr, dan lelgitimasi. Telori sinyal adalah 

telori yang me lnelrangkan bahwa pe lrulsahaan melmbelrikan indikasi atau l 

sinyal kelpada para stakelholdelr ulntulk pelngambilan kelpu ltulsan invelstasi. 

Telori stakelholdelr adalah telori bahwa pelrulsahaan tidaklah hanya elntitas 

belropelrasi delmi kelpelntingannya selndiri, teltapi haru ls melmbelrikan 

manfaat bagi para stakelholdelr-nya. Telori lelgitimasi adalah te lori yang 

melnelkankan intelraksi antara pelrulsahaan dan masyarakat ulntu lk 

melnciptakan kelsellarasan nilai-nilai sosial yang mellelkat pada kelgiatan 

pelru lsahaan delngan norma pelrilakul yang belrlakul di masyarakat. 

2.  Manfaat Praktis 
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a) Bagi Pelrulsahaan 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan se lbagai 

masulkan ulntulk pelrulsahaan agar lelbih belrtanggulng jawab kelpada 

lingkulngan bulkan hanya selkeldar melncari kelulntulngan selmata 

namuln julga peldulli telrhadap dampak yang dihasilkan dari aktivitas 

pelrulsahaan agar tidak melncelmari lingkulngan selrta peldulli telrhadap 

masyarakat selkitar, dan melnjadi salah satul wuljuld dari transparansi 

dan akulntabilitas pelrulsahaan yang belrkaitan delngan akulntansi 

lingkulngan. 

b) Bagi Invelstor 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat be lrgu lna bagi para 

invelstor ulntu lk dapat lelbih belrhati-hati dan melningkatkan 

kelwaspadaan dalam pelngambilan kelpultulsan ulntu lk belrinvelstasi pada 

pelrulsahaan yang melmpu lnyai praktik pelngulngkapan sulstainability 

relport yang lelbih transparan dan akulntabell. 

c) Bagi Masyarakat 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan selbagai sarana 

informasi dan wawasan gulna melngeltahuli manfaat dan isi dari 

sulstainability relport yang diulngkapkan olelh pelrulsahaan dan mampul 

melmbelrikan informasi selbagai belntu lk pelrtimbangan dalam 

pelngambilan kelpultulsan selrta aculan ulntulk melnelntulkan pilihan 

dalam belrinvelstasi pada pelrulsahaan yang melmiliki tingkat kinelrja 
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kelulangan dan pelrtulmbulhan pelrulsahaan jangka panjang yang lelbih 

melnjanjikan. 

d) Bagi Pelmelrintah 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul dalam 

pelngelmbangan dan pelnelrapan kelbijakan yang lelbih elfelktif dan 

elfisieln dalam melningkatkan transparansi dan akulntabilitas dalam 

pelngulngkapan sulstainability relport pelrulsahaan, selrta melningkatkan 

tingkat kelsadaran masyarakat telrhadap pelntingnya pelngulngkapan 

sulstainability relport. 

e) Bagi Bu lrsa Elfelk 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melndorong inovasi dan 

pelngelmbangan dalam elkosistelm bulrsa saham, melningkatkan 

kelmajulan dalam telknologi pelrdagangan, produlk kelulangan, 

infrastrulktulr pasar, belrkontribulsi telrhadap transparansi pasar delngan 

melnyelbarkan informasi yang rellelvan kelpada para stakelholdelr, selrta 

melnulmbulhkan tingkat kelpelrcayaan dan kelyakinan telrhadap bulrsa 

saham. 


